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RINGKASAN  

PROFIL PEMBERIAN INFORMASI OBAT 

DI APOTEK WILAYAH SURABAYA SELATAN 

(Studi dengan model pelayanan obat asam mefenamat dengan metode 

simulated patient) 

 Pada saat ini orientasi pelayanan kefarmasian telah bergeser dari 
pelayanan obat (drug oriented) menjadi pelayanan pasien (patient oriented) 

dengan mengacu kepada Pharmaceutical Care. Hal ini membutuhkan peran 
apoteker untuk melakukan tindakan yang tepat dalam merespon permintaan 
obat agar obat yang diterima pasien terjamin aman, efektif dan rasional 
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup pasien.Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui profil pemberian informasi obat di apotek wilayah 
Surabaya Selatan.   
 Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif cross sectional. Besar 
sampel pada penelitian ini adalah 41 apotek yang diambil dari 203 apotek 
yang berada di wilayah Surabaya Selatan menggunakan metode simple 

random sampling dengan sasaran petugas apotek. Metode pengumpulan 
data menggunakan metode simulasi pasien yang meminta obat asam 
mefenamat dengan resep dan tanpa resep. Instrumen yang digunakan antara 
lain protokol penelitian, skenario, dan checklist yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. 
 Hasil penelitian ini adalah petugas apotek yang melayani pada 
pelayanan resep yaitu apoteker sebesar 24,39%, asisten apoteker sebesar 
58,54% dan lainnya sebesar 17,07%. Sedangkan pada pelayanan tanpa resep 
petugas apotek yang melayani yaitu apoteker sebesar 21,95%, asisten 
apoteker sebesar 68,29% dan lainnya sebesar 9,76%. Informasi yang 
diberikan petugas apotek pada pelayanan resep yakni: frekuensi penggunaan 
(56,10%), cara pemakaian obat (17,07%), dosis (2,44%), waktu pemakaian 
(9,76%), khasiat obat (7,32%) dan lama penggunaan (7,32%), sedangkan 
pada pelayanan tanpa resep yaitu: frekuensi penggunaan (2,44%), waktu 
pemakaian (2,44%) dan lama penggunaan (4,88%).  

Pemberian informasi obat baik dengan resep maupun tanpa resep 
dengan model pelayanan obat asam mefenamat dengan metode simulasi 
pasien di apotek wilayah Surabaya Selatan masih belum optimal. Oleh 
karena itu diharapkan kedepan  para apoteker sebagai tenaga kesehatan 
profesional agar lebih berperan dalam melakukan patient assessment, 
memberikan rekomendasi, maupun informasi yang cukup lengkap agar obat 
yang diberikan kepada pasien terjamin aman, tepat dan rasional. 
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